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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan 

selama ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran 

Sejarah di SMAN 1 Gunung Talang Kabupaten Solok dengan menggunakan 

strategi active learning dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Sejarah, hal 

ini dapat dibuktikan dalam hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Perencanaan strategi active learning oleh Guru dalam Pembelajaran 

Sejarah di SMAN 1 Gunung Talang Kabupaten Solok sudah terlaksana 

sepenuhnya. Dengan membuat perencanaan sebelum pelaksanaan 

pembelajaran.  

2. Dalam pelaksanaan strategi active learning, guru sejarah sering 

menggunakan pendekatan kelompok. Respon siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan strategi active learning adalah para 

siswa sangat senang, tidak ad siswa yang mengantuk, siswa cendrung lebih 

aktif dan menjadikan pembelajaran tersebut sebagai pembelajaran yang 

menarik. 

3. Mengenai kendala yang terjadi, salah seorang guru mata pelajaran sejarah 

Nurzafimala dan Sri Deska Sari dan Kepala sekolah SMAN 1 Gunung 

Talang Kabupaten Solok Patrismon sudah mengatasi kendala-kendala 

yang terjadi dalam pembelajaran, dengan memberikan motivasi kepada 
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siswa agar selalu memperhatikan pelajaran, dan aktive dalam proses 

pembelajaran.    

B. Saran 

Selama penelitian yang dilakukan penulis diperoleh beberapa temuan 

yang dapat dijadikan sabagai bahan masukan bagi penyempurnaan penggunaan 

strategi active learning. Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, penulis dapat 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan 

strtegi active learning di SMAN 1 Gunung Talang Kabupaten Solok 

memang sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan Kurikulum 

2013 (K-13), tetapi dalam hal ini penulis memberikan saran agar guru 

mata pelajaran sejarah, Kepala sekolah dan siswa SMAN 1 Gunung 

Talang Kabupaten Solok lebih memperhatikan manfaat dan kegunaan 

strategi aktive learning ini dalam kehidupan sehari-hari untuk selalu aktive 

dalam hal membangun masyarakat yang berintelektual dan berakhlak baik 

2. Agar proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi 

active learning berjalan dengan baik penulis memberikan saran kepada 

pihak sekolah dalam hal ini Kepala Sekolah Patrismon, untuk melengkapi 

fasilitas pembelajaran yang ada agar terbentunya proses belajar mengajar 

(PBM) yang sesuai dengan tujuan. 

3. Saran dari penulis untuk semua guru mata pelajaran sejarah yang menemui 

kendala dalam Implementasi strategi active learning di dalam proses 

belajar mengajar IPS sejarah agar selalu menciptakan kondisi yang 
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harmonis dengan siswa-siswanya agar kendala yang dihadapi bisa 

diselesaikan dengan tepat dan baik. 


